
 



 



 



 



 



 



 



ABSTRAK 

Nama :   Ammar Saputra Siregar 

NIM :   13 220 0095 

Judul Skripsi : Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap Pembiayaan 

Musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015 

 

Bagi hasil merupakan bentuk return dari pembiayaan investasi yang 

termasuk kedalam natural uncertainly contacts yang tidak memberikan kepastian 

pendapatan (return), baik dari segi jumlah dan waktunya, sehingga perbankan 

syariah perlu memelihara tingkat bagi hasil pada level yang kompetitif dan 

menguntungkan dengan cara melakukan penilaian yang seksama terhadap usaha 

yang akan dibiayai dengan maksud pembiayaan musyārakah yang disalurkan 

menghasilkan return yang optimal untuk menghindari resiko yang lebih besar dari 

pada tingkat pengembalian. Rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi 

ini apakah tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyārakah pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015. Dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan 

musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 

2010-2015.  

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan perbankan syariah, yaitu 

membahas teori-teori konsep dasar bank syariah konsep itu adalah bagi hasil dan 

menguji konsep bagi hasil tersebut dalam produk-produk bank syariah terutama 

produk pembiayaan musyārakah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank umum syariah dan unit usaha 

syariah periode tahun 2010-2015. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari tahun 2008-2015 sebanyak 96 

populasi. Selanjutnya dalam penentuan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling yang dianggap memenuhi kriteria yaitu dari tahun 2010-2015 sebanyak 

sejumlah 72 sampel. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis melalui uji 

statistik, regresi linear sederhana, uji normalitas, uji linearitas, uji hipotesis serta 

uji determinasi (R2). 

Hasil dalam penelitian ini melalui uji hipotesis menunjukkan bahwa tingkat 

bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyārakah dengan signifikansi 

thitung > ttabel (1,968%>1.666%) Ha diterima dan H0 ditolak. Sedangkan pengaruh 

antara tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan musyārakah sebesar 52% yang di 

uji melalui uji determinasi. Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

dari kedua variabel dalam penelitian ini adalah tingkat bagi hasil dengan nilai 

signifikansi 1,073 berarti 1,073>0,05 sehingga berditribusi normal. Sedangkan 

variabel pembiayaan musyārakah dengan nilai signifikan 1,208 berdistribusi 

normal 1,208>0,05. 

  

Kata Kunci: Bagi hasil, Pembiayaan Musyārakah 
 



KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, seorang pemimpin yang 

patut dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan 

beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap 

Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Periode Tahun 2010-2015” disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(SE) dalam Jurusan Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Padangsidimpuan.  

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas 

dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan 

petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi penulis untuk menyelesaikannya. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, penulis 

ucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL Rektor IAIN Padangsidimpuan, serta 

Bapak Drs. H. Irwan Saleh Dalimunthe, M.A Wakil Rektor Bidang Akademik 

dan Pengembangan Lembaga, Bapak H. Aswadi Lubis, S.E., M.Si Wakil 

Rektor Bidang Administrasi Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Drs. 



Samsuddin Pulungan, M.Ag Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Hubungan Institusi. 

2. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Darwis Harahap, M.Si Wakil 

Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Ibu Rosnani Siregar, 

M.Ag  Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan 

dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Bapak Abdul Nasser Hasibuan, M.Si Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Ibu 

Nofinawati, M.A Sekretaris Jurusan Perbankan Syariah, serta Bapak/Ibu Dosen 

dan Pegawai Administrasi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

4. Pembimbing I Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag dan Pembimbing II 

Bapak Azwar Hamid, MA yang telah menyediakan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, bimbingan kepada peneliti dalam menyelesaikan 

skripsi ini.  

5. Bapak Kepala Perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah 

memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-

buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  

6. Bapak/Ibu dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan 

ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam 

proses perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 

7. Teristimewa kepada Ayahanda Hamlan Juhri Siregar dan Ibunda Mastur 

Siregar, S.Pd untuk dukungan materi serta doa-doa mulia yang selalu di 



panjatkan kepada Allah buat peneliti. Tidak lupa petuah-petuah bijak disaat 

peneliti lemah dan memebuat peneliti agar tegar dalam menghadapi semua 

cobaan yang diberikan Allah SWT. Serta menjadi teladan bagi peneliti untuk 

memahami arti kesabaran dan keikhlasan, semua demi keselamatan dan 

keberhasilan peneliti. 

8. Tidak lupa juga kepada kakak tersayang Fitriana Siregar, SEI, dan Fitriani 

Siregar, SH, dan adik tercinta Ira Novita Siregar dan Juli Hartati Siregar yang 

selalu mendukung peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. 

9. Buat  sahabat-sahabat yang tiada hentinya mendukung peneliti untuk 

menyelesaikan skripsi ini yaitu saudara Amin Rasidi Pohan, Gelora Candra, 

Eva Novita, Rosti Marlina dan buat yang paling spesial  Nurul Hikmah Lubis 

yang  selalu membantu peneliti dari awal hingga akhir . 

10. Buat teman-teman di Perbankan Syariah 3 angkatan 2013 dan rekan-rekan 

mahasiswa, terima kasih atas dukungan dan sarana kepada peneliti, baik berupa 

masukan, kritik, waktu dan buku-buku referensinya. Mudah-mudahan Allah 

mempermudah segala urusan kita. 

Semoga segala amalan yang baik tersebut memperoleh balasan rahmat 

dan karunia dari Allah SWT. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup 

kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, peneliti 

berharap semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. 

                                                         Padangsidimpuan,    Mei 2017 
                       Peneliti 

    
  



 
                                                           AMMAR SAPUTRA SIREGAR 

                                     NIM. 13 220 0095 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م



 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fat’ah A A 
 Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 

 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  Fat’ah dan ya Ai a dan i ي 

 Fat’ah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 
Huruf Nama Huruf dan 

Tanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  Fat’ah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  Dommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 
3. Ta Marbutah 



Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati, yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 



b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia ekonomi  dalam Islam adalah dunia bisnis atau investasi. Hal ini 

bisa dicermati mulai dari tanda-tanda eksplisit untuk melakukan investasi 

(ajakan bisnis dalam al-Quran dan Sunnah), sehingga tanda-tanda implisit 

untuk menciptakan sistem yang mendukung iklim investasi (adanya sistem 

zakat sebagai alat disintensif atas penumpukan harta, larangan riba untuk 

mendorong optimalisasi investasi, serta larangan maisir (judi) dan spekulasi 

untuk mendorong produktivitas atas setiap investasi). Dalam prakteknya, 

investasi yang dilakukan baik oleh perorangan, kelompok maupun institusi 

dapat menggunakan non bagi hasil yaitu ketika investasi tidak dilakukan 

dengan bekerja sama dengan pihak lain maupun pola bagi hasil adalah ketika 

investasi dilakukan dengan bekerja sama dengan pihak lain.1 

Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank dengan 

pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala operasionalnya, 

baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam produk lainnya. 

Produk-produk bank syariah mempunyai kemiripan tetapi tidak sama dengan 

produk bank konvensional karena adanya pelarangan riba, garar dan maisir. 

Oleh karena itu, produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada bank syariah 

harus menghindari unsur-unsur yang dilarang tersebut.2 

                                                             
1Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 1. 
2Ibid., hlm. 2.  



Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam 

ekonomi Islam. Tujuan ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya berfokus 

pada tujuan komersil yang tergambar  pada pencapaian keuntungan maksimal 

tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi 

masyarakat. Kontribusi untuk turut serta dalam mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat tersebut merupakan peran bank syariah dalam melaksanakan fungsi 

sosialnya.3 

Bank syariah yang terdiri dari  Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah 

serta Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Pada dasarnya melakukan kegiatan 

usaha yang sama dengan bank konvensional, yaitu melakukan penghimpunan 

dan penyaluran dana masyarakat disamping menyediakan jasa keuangan 

lainnya. Perbedaannya adalah seluruh kegiatan usaha bank syariah, UUS dan 

BPRS didasarkan pada prinsip syariah. Implikasinya, prinsip bank syariah 

memiliki berbagai variasi akad yang akan menimbulkan variasi produk yang 

lebih banyak dibandingkan produk bank konvensional.4 

Produk-produk pembiayaan bank syariah, khususnya pada bentuk 

pertama, diajukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan masyarakat ke 

sektor riil. Bertujuan produktif dalam bentuk investasi bersama, yang 

dilakukan bersama mitra usaha menggunakan pola bagi hasil (muḍārabah dan 

musyārakah) dan dalam bentuk investasi sendiri kepada yang membutuhkan 

                                                             
3Khaerul Umam, Manajemen  Perbankan  Syariah (Bandung: CV.  Pustaka Media, 

2013), hlm. 16. 
4Andri Soemitra,  Bank  dan  Lembaga  Keuangan  Syariah  (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), hlm. 72. 



pembiayaan menggunakan pola jual beli (murābaḥah, salam, dan isthiṣnā) dan 

pola sewa (ijārah dan ijārah muntahiya bittamlīk).5 Berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank syariah dan atau unit usaha syariah dan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk 

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.6 

Dengan tersedianya berbagai macam produk yang ditawarkan oleh bank 

syariah salah satu jenis pembiayaan yang idealnya menjadi produk utama 

adalah pembiayaan bagi hasil yaitu pembiayaan investasi al muḍārabah dan 

pembiayaan investasi bagi hasil al musyārakah dari pembiayaan investasi ini 

bank akan memperoleh pendapatan berupa bagi hasil usaha.7 Akan tetapi, tidak 

sedikit masyarakat yang menganggap bahwa bagi hasil tidak ada bedanya 

dengan pemberian atau pengambilan bunga sehingga mereka beranggapan 

bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja yang 

membedakannya hanya istilah saja.8 

Dalam suatu masyarakat ada orang-orang yang memiliki kesempatan 

bisnis menguntungkan tetapi tidak memiliki cukup dana untuk 

merealisasikannya. Di pihak lain ada orang-orang yang memiliki dana berlebih 

tetapi tidak memiliki kesempatan atau kemampuan untuk berbisnis. Jika 

keduanya bertemu maka pemilik dana dapat memperoleh kembalian (return) 

                                                             
5Ascarya,  Op.Cit., hlm. 12. 
6Maulana Hasanuddin  dan  Said Mubarok,  Perkembangan  Akad  Musyarakah  (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 82. 
7Amir Machmud dan Rukmana,  Bank Syariah  Teori, Kebijakan  dan  Studi  Empiris  di 

Indonesia  (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 28. 
8Ibid., hlm. 27. 



dari uang yang dipinjamkannya, di sisi lain peminjam dapat merealisasikan 

proyek investasi yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.9 Dengan 

pengertian yang demikian menempatkan produk penyaluran dana bank syariah 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, berarti menjadikan musyārakah 

sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui jalur produksi, 

distribusi dan komsumsi. Meskipun demikian, musyārakah dalam prakteknya 

dilembaga bisnis (perbankan syariah) lebih tepat dikelompokkan dalam domain 

bisnis, yaitu kegiatan usaha yang tujuannya adalah profit (keuntungan).10  

Syirkah atau musyārakah merupakan salah satu institusi bisnis tertua 

yang hingga sekarang masih eksis dan dipraktikkan oleh masyarakat muslim. 

Sejalan dengan dinamika pemikiran manusia, akad musyārakah mengalami 

proses modifikasi guna diadaptasi dengan kebutuhan manusia yang selalu 

mengalami perkembangan.11 Sesuai Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) - 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang pembiayaan musyārakah ditetapkan 

dengan No. 08/DSN-MUI/IV/2000 yang ditandatangani oleh Ali Yafie (Ketua) 

dan Nazri Adlani (Sekretaris) pada tanggal 1 April 2000 (26 Dzulhijjah 

1420H). Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa pembiayaan musyārakah 

adalah pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara dua belah pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana untuk dijadikan modal dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi secara 

                                                             
9Silvanita Mangani, Bank  dan  Lembaga Keuangan Lain  (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 

1-2.   
10Maulana Hasanuddin dan Said Mubarok, Op.Cit., hlm. 103-104. 
11Ibid.,  hlm. 12. 



proporsional atau sesuai dengan nisbah yang disepakati, dan resiko ditanggung 

bersama secara proporsional sesuai dengan jumlah yang disertakan.12 

Dalam perkembangannya, bank syariah menggunakan musyārakah 

dengan skim investasi sebagai liquiditas yang cukup tersedia kepada nasabah 

untuk periode waktu yang lama. Bank syariah pada umumnya menjadi partner 

aktif dan berpartisipasi dalam menentukan metode produksi dan tujuan dari 

pendirian usaha. Bank syariah membagi keuntungan atau kerugian dengan 

nasabah tanpa membebani nasabah dengan utang atau financial lainnya ketika 

nasabah harus membayar dalam situasi apapun.13 

Bank syariah akan memperoleh pendapatan berupa bagi hasil dari 

perjanjian syariah adalah akad musyārakah dalam bentuk syirkah al-inān, 

syirkah al-inān adalah kontrak antar dua orang atau lebih dimana setiap pihak 

memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja 

kedua belah pihak terbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang 

disepakati diantara mereka. Akan tetapi, porsi masing-masing pihak baik dalam 

dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai dengan 

kesepakatan mereka.14 

Musyārakah hadir ditengah-tengah masyarakat untuk menjalankan suatu 

kegiatan bisnis dengan konsep bagi hasil yang menguntungkan bagi kedua 

belah pihak dimana bagi hasil merupakan pembagian atas hasil usaha yang 

telah dilakukan oleh pihak-pihak yang telah melakukan perjanjian yaitu pihak 

                                                             
12Ibid., hlm. 82-83. 
13Ascarya, Op.Cit.,  hlm. 172.  
14Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 21. 



nasabah dengan pihak bank syariah. Pembagian hasil usaha dalam perbankan 

syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang 

disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang 

dikerjasamakan.15 

Berikut peneliti sajikan data tingkat bagi hasil dan pembiayaan 

musyarākah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Tabel 1.1 

Tingkat Bagi Hasil dan Pembiayaan Musyārakah pada  

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015 

Tahun Tingkat Bagi Hasil (%) Musyārakah 

2010 10.85 10.363 

2011 13.96 14.600 

2012 13.76 18.759 

2013 13.54 28.092 

2014 12.57 38.685 

2015 12.81 49.416 

          Sumber: www.ojk.go.id 

 

Grafik 1.1 

Tingkat Bagi Hasil dan Pembiayaan Musyārakah pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

 

                                                             
15Ismail, Perbankan Syariah  (Jakarta:  Kencana Prenada  Media  Group,  2011),  hlm. 
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Dari tabel dan grafik di atas penulis dapat menjelaskan bahwa tingkat 

bagi hasil pembiayaan musyārakah pada bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah dari tahun 2010-2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 tingkat 

bagi hasil naik 3,11% menjadi 13,96% jika dibandingkan dengan tahun 2010 

yang hanya 10,85%, sama halnya dengan pembiayaan musyārakah juga 

mengalami peningkatan yang dimana pada tahun 2010 hanya 10.363 miliar 

rupiah mengalami peningkatan hingga ke tahun 2015 yaitu sebesar 49.416 

miliar rupiah. Berbeda dengan tingkat bagi hasil yang dimana hanya 

mengalami peningkatan pada tahun 2011 jika dibandingkan dengan tahun 2012 

hingga ke tahun 2015 mengalami penurunan yang cukup signifikan dimana 

pada tahun 2012 tingkat bagi hasil sebesar 13,76% mengalami penurunan 

hingga ke tahun 2015 ke level 12,81% mengalami penurunan sebesar 0,95%. 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 

bagi hasil mengalami fluktuasi dari tahun 2010 hingga 2015. Akan tetapi tidak 

berdampak terhadap pembiayaan musyārakah yang dimana dari tahun 2010 

hingga 2015 terus meningkat. 

Adimarwan Azwar Karim mengemukakan bahwa, 

Secara konsep bagi hasil termasuk ke dalam NUC (Natural Uncertainly 

Contracts) yang merupakan bentuk return dari kontrak investasi. 

Musyārakah merupakan kontrak investasi dimana pihak-pihak yang 

bertransaksi saling mencampurkan asetnya (baik dalam real assets 

maupun financial assets) menjadi satu kesatuan, dan kemudian 

menanggung resiko bersama-sama untuk mendapatkan keuntungan.16 Di 

sini, keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. Oleh karena itu, 

kontrak ini tidak memberikan kepastian pendapatan (return), baik dari 

segi jumlah (amount) maupun waktu (timing)nya. Yang termasuk dalam 

                                                             
16Adiwarman Azwar Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: IIIT, 

2003), hlm. 70. 



kontrak ini adalah kontrak–kontrak investasi, dimana kontrak investasi 

ini secara sunnatullah (by their nature) tidak menawarkan return yang 

tetap dan pasti. Jadi sifatnya tidak fixed dan predetermined.17  

 

Dari penjelasan di atas bahwa bagi hasil dan pembiayaan musyārakah 

termasuk ke dalam  NUC (Natural Uncertainly Contracts) yang tidak 

memberikan kepastian pendapatan (return) dari kontrak investasi sehingga 

pembagian nisbah bagi hasil yang didasarkan pada kontribusi masing-masing 

modal belum diketahui hasilnya karena tergantung pada keuntungan usaha 

nasabah. Apabila pendapatan musyārakah tidak memberikan ketidakpastian, 

maka kemungkinan bank syariah akan menghadapi beberapa hal dalam 

kegiatan usaha yang dijalankan dengan nasabah, dimana  bank dan nasabah 

akan mengalami untung, rugi ataupun tidak untung dan tidak rugi. 

Ketidakpastian inilah yang akan mengakibatkan spekulasi terhadap penentuan 

nisbah bagi hasil pembiayaan musyārakah yang dilarang dalam Islam.  

Dengan pengertian yang demikian untuk menghindari spekulasi terhadap 

pembiayaan musyārakah karena dilarang dalam Islam maka perbankan syariah 

perlu memelihara tingkat bagi hasil pada level yang kompetitif dan 

menguntungkan dengan cara melakukan penilaian yang seksama terhadap 

usaha yang akan dibiayai dengan maksud pembiayaan musyārakah yang 

disalurkan menghasilkan return yang optimal untuk menghindari resiko yang 

lebih besar dari pada tingkat pengembalian yang diperoleh dari dana yang di 

investasikan sehingga semakin tinggi tingkat bagi hasil maka pembiayaan 

                                                             
17Ibid., hlm. 179. 



musyārakah akan semakin meningkat, sebaliknya jika tingkat bagi hasil 

menurun maka pembiayaan musyārakah akan cenderung menurun. 

Sehingga dari uraian dan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang dituangkan dalam tugas akhir yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap Pembiayaan Musyārakah pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015” 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya fluktuasi tingkat bagi hasil pada pembiayaan musyārakah 

2. Ketidakpastian pendapatan menyebabkan terjadinya fluktuasi tingkat bagi 

hasil 

3. Ketidakpastian pendapatan tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan musyārakah 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah, dalam penelitian ini 

peneliti membatasi masalah pada pengaruh tingkat bagi hasil terhadap 

pembiayaan musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Periode Tahun 2010-2015. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, menspesifikasikan 

kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 



mengukur konstrak atau variabel tersebut. Definisi operasional variabel yang 

dibuat dapat berbentuk definisi operasional yang diukur (measured), ataupun 

definisi operasional eksperimental. Definisi operasional variabel memberikan 

gambaran bagaimana variabel atau konstrak diukur.18 Dalam penelitian ini 

variabel independen (bebas) adalah tingkat bagi hasil (X) terhadap variabel 

dependen (terikat) yaitu pembiayaan musyārakah (Y). 

Tabel 2.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Bagi Hasil (X) Tingkat bagi hasil adalah imbalan yang 

berhak diterima oleh muḍārib dan ṣāḥibul māl 

sesuai kesepakatan nasabah dengan bank. 

Berdasarkan defenisi diatas tingkat bagi hasil 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

imbalan yang diterima oleh bank atas 

pembiayaan yang disalurkan dengan akad 

musyārakah 

Nisbah 

pembiayaan 

musyārakah 

Rasio 

Pembiayaan 

Musyārakah 

(Y) 

Akad penyerahan dana para pemilik dana 

terdiri dari bank dan pemodal lain (nasabah) 

dan menggabungkan dana atau modal tersebut 

pada suatu usaha tertentu dan keuntungan 

dibagi berdasarkan nisbah yang dalam akad 

telah disepakati diawal, sedangkan ketika 

terjadi proporsi dana atau modal yang 

disetorkan oleh masing-masing pemilik dana 

atau modal.19 

a. Komposisi 

pembiayaan 

musyārakah 

b. Kontribusi 

pembiayaan 

musyārakah 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini yaitu apakah tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan 

                                                             
18Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 126. 
19Slamet Haryono, Analisis Laporan  Keuangan Perbankan Syariah (Sindang-Indramayu: 

Pustaka Sayid Sabiq, 2009), hlm. 94-95. 



musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 

2010-2015? 

F. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat  

bagi hasil terhadap pembiayaan musyārakah pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015. 

G. Kegunaan Penelitian     

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Untuk memperluas pengetahuan peneliti tentang perbankan syariah 

terutama dalam akad musyārakah di perbankan Syariah. 

2. Bagi Perbankan Syariah 

Sebagai tambahan informasi bagi pihak perbankan syariah dalam hal 

pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan musyārakah sehingga 

bisa menjadi masukan bagi pihak perbankan syariah untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan dalam rangka mengembangkan usahanya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutya 

 Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan bagi 

peneliti yang lain dapat digunakan sebagai bahan perbandingan atau 

masukan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berminat untuk 

mengkaji tentang pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan 

musyārakah. 

 



H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan, peneliti membagi pembahasan 

ke dalam sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, berisi mengenai latar belakang masalah yaitu 

masalah-masalah yang terdapat dalam penelitian ini dimana peneliti 

memfokuskannya kepada pembiayaan musyārakah.  identifikasi masalah berisi 

tentang masalah-masalah yang sudah diketahui pada latar belakang masalah 

yaitu masalah pada pembiayaan musyārakah. Batasan masalah, setelah 

dilakukan identifikasi maka selanjutnya dilakukan batasan masalah agar 

masalah dapat dirumuskan sesuai keinginaan peneliti.  Rumusan masalah, 

merupakan suatu masalah yang akan diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Serta tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI, dalam bab ini menjelaskan teori-teori 

yang terkandung dalam penelitian yaitu bagi hasil, pembiayaan dan 

musyārakah serta konsep-konsep yang terkandung di dalamnya. Penelitian 

terdahulu merupakan pijakan peneliti dalam menyusun suatu penelitian. 

Selanjutnya membahas kerangka pikir yang berisi bahwa adanya pengaruh 

antar variabel- variabel yang akan diteliti dan hipotesis penelitian merupakan 

rumusan yang menyebutkan bahwa penelitian ini mengalami pengaruh yang 

signifikan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, berisi tentang objek penelitian 

yaitu lokasi dan waktu penelitian yang dibutuhkan peneliti dalam menyusun 

skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah 



populasi dan sampel yang ada pada objek penelitian, sumber data yang 

digunakan dalam penelitian, instrumen pengumpulan data, berisi tentang 

instrumen-instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dan analisis 

data yang berkaitan dengan penelitian ini, jenis data yang digunakan 

disesuaikan dengan judul penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berisi tentang 

gambaran umum perusahaan, baik itu sejarah perusahan, jumlah perusahaan 

dan kegiatan usaha perusahaan. Hasil uji analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian yaitu menguji data-data yang terkumpul dalam sampel peneliti dan 

dianalisis sesuai dengan bentuk-bentuk analisis data yang dicantumkan oleh 

peneliti.  

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang peneliti uraikan dari bab 1 

sampai bab 4 dan berisi saran berupa masukan kepada objek penelitian dan 

bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang fungsinya 

memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan 

usaha (investasi, jual beli, atau yang lainnya) berdasarkan prinsip syariah, 

yaitu perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

pembiayaan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha serta kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat 

makro maupun mikro.1 

a. Pengertian Perbankan Syariah 

Bank syariah terdiri atas dua suku kata yaitu bank dan syariah. Kata 

bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berlebihan dana dan 

pihak yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di 

Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh 

pihak bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan 

kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. 

Penggabungan dua kata yang dimaksud menjadi “Bank Syariah”.  

 

 

                                                             
1Ascarya, Op.Cit., hlm. 30.  
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Dari penjelasan di atas Zainuddin Ali menyimpulkan bahwa, 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara bagi pihak yang berlebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai 
dengan hukum Islam.2 
 
Adimarwan Azwar Karim menjelaskan bahwa, 
 
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatannya dengan 
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 
lain untuk menyimpan dana dan atau pembayaran kegiatan usaha, 
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Syariat 
Islam.3  

 
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa bank syariah 

adalah suatu lembaga keuangan yang aktivitas operasionalnya untuk 

menghimpun dana dari masyarakat yang berlebih dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang kekurangan dana sesuai Syariat Islam. 

b. Regulasi Perbankan Syariah di Indonesia 

Bank syariah ditanah air mendapatkan pijakan kukuh setelah 

adanya deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Hal ini karena 

sejak saat itu diberikan keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, 

termasuk nol persen (atau peniadaan uang sekaligus). Akan tetapi, 

kesempatan ini belum dimanfaatkan karena tidak diperkenankan untuk 

membuka kantor baru. Hal ini berlangsung sampai tahun 1988 setelah 

pemerintah mengeluarkan pakto 1988 yang memperkenankan berdirinya 

bank-bank baru. Di Indonesia, pelopor perbankan syariah adalah Bank 

Muamalat Indonesia. Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh 

                                                             
2Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafindo, 2008), hlm. 1. 
3Adimarwan Azwar Karim, Op.Cit., hlm. 57.  
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Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah serta dukungan dari 

Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 

muslim.4 

Titik terang untuk pendirian bank dengan sistem syariah 

sebenarnya telah muncul sejak awal tahun 1990. Undang-undang         

No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang memperkenalkan sistem bagi 

hasil.5 

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 perubahan atas undang-undang 

No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, bahwa sistem perbankan 

dikembangkan dengan tujuan memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi 

masyarakat yang tidak menerima konsep riba, membuka peluang 

pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip kemitraan, 

dan memenuhi kebutuhan atas produk dan jasa perbankan yang memiliki 

beberapa keunggulan komparatif berupa peniadaan pembebanan bunga 

yang berkesinambungan.6 

Menurut undang-undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa perbankan syariah adalah sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

                                                             
4 Khaerul Umam, Op.Cit., hlm. 22. 
5Wirdyaningsih,  Bank  dan  Asuransi  Islam di Indonesia  (Jakarta:  Kencana, 2005), 

hlm. 61. 
6Ibid.,  hlm. 61-65. 
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Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).7 

Dari penjelasan regulasi perbankan di atas peneliti memahami dan 

dapat menyimpulkan bahwa yang menjadi landasan hukum bank syariah 

sebagai bank Islam di Indonesia ada tiga: Pertama, undang-undang No. 7 

Tahun 1992 yang merupakan landasan bank syariah yang pertama 

sebagai pengenalan sistem bagi hasil. Kedua, undang-undang No. 10 

Tahun 1998 menjelaskan tentang perubahan dari undang-undang yang 

pertama No. 7 Tahun 1992 yang menjelaskan bahwa bank syariah 

meniadakan pembebanan bunga yang berkesinambungan. Ketiga, 

undang-undang No. 21 Tahun 2008 yang menjelaskan bahwa bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). 

c. Sistem Operasional Bank Syariah 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum Islam, dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad 

perjanjian antara bank dengan nasabah. Perjanjian (akad) yang terdapat 

                                                             
7Ismail., Op.Cit, hlm. 29. 
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di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad 

sebagaimana diatur dalam bank syariah.8 

Adapun sistem operasional bank syariah dalam menjalankan 

kegiatan usahanya adalah sebagai berikut: 

1) Sistem Penghimpunan Dana (Funding) 

Sebagaimana bank konvensional, bank syariah pun dalam hal 

melakukan penghimpunan dana dari masyarakat (nasabah) juga 

menggunakan fasilitas dalam bentuk simpanan. Dalam sistem 

penghimpunan dana bank syariah menggunakan prinsip wadī’ah dan 

muḍārabah. 

2) Sistem Penyaluran Dana (Lending) 

Dalam hal melakukan penyaluran dana kepada masyarakat, secara 

garis besar bank syariah menggunakan tiga kelompok prinsip 

operasional syariah yaitu: 

Pertama, prinsip jual beli menggunakan akad murābaḥah, salam, 

isthiṣnā. Kedua, prinsip sewa menyewa menggunakan akad ijārah dan 

ijārah muntahiya bittamlīk. Ketiga, prinsip bagi hasil, menggunakan 

akad syirkah atau musyārakah dan muḍārabah.9 

2. Bagi Hasil  

Sebagai alternatif sistem bunga dalam ekonomi konvensional, 

ekonomi Islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and lost sharing) 

ketika pemilik modal (surplus spending unit) bekerja sama dengan 
                                                             

8Ibid., hlm. 29. 
9Cik Basir,  Penyelesaian  Sengketa  Perbankan  Syariah  (Jakarta:  Kencana, 2009), hlm. 

61-75. 



19 
 

 
 

pengusaha (deficit spending unit) untuk melakukan kegiatan usaha. Sistem 

bagi hasil menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi 

(di ẓalimi). 

a. Pengertian Bagi Hasil 

Ismail mengemukakan bahwa, 
 
Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan 
oleh pihak-pihak yang telah melakukan perjanjian yaitu pihak 
nasabah dengan pihak bank syariah. Pembagian hasil usaha dalam 
perbankan syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah 
yaitu persentase yang disetujui oleh kedua pihak dalam 
menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan.10 

 
Sedangkan Muhammad Sulhan dan Ely Siswanto berpendapat 

bahwa, bagi hasil adalah sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil 

usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.11 

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa bagi hasil adalah 

suatu sistem pembagian atas keuntungan usaha dari sebuah kegiatan 

usaha dimana pembagian keuntungan usaha tersebut tidak harus sama. 

Bagi hasil atau yang sering disebut dengan nisbah bagi hasil dalam 

perbankan syariah hanya digunakan pada produk-produk pembiayaan 

yang termasuk kepada natural uncertainty contracts yaitu pembiayaan 

yang tidak memberikan kepastian pendapatan (return) baik dari segi 

jumlah maupun waktunya, produk-produk yang termasuk kedalam 

natural uncertainly contacts adalah Pembiayaan muḍārabah, 

musyārakah, muẓara’ah, musaqaḥ dan mukhabāraḥ karena pembiayaan 

                                                             
10Ismail, Op.Cit., hlm. 95-96. 
11 Muhammad Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syariah 

(Malang, UIN Malang Press, 2008), hlm. 132.  
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ini hanya bisa dihitung keuntungannya atau bagi hasilnya pada waktu 

usaha tersebut sudah dijalankan dan menghasilkan untung ataupun rugi.12                                     

Konsep bagi hasil yang digambarkan dalam buku fiqih pada 

umumnya diasumsikan bahwa pihak yang bekerja sama bermaksud untuk 

memulai atau mendirikan suatu usaha patungan (joint venture) ketika 

semua mitra usaha turut berpartisipasi sejak awal beroperasi dan tetap 

menjadi mitra sampai usaha berakhir pada waktu semua aset dilikuidasi, 

jarang sekali ditemukan konsep suatu usaha yang terus berjalan ketika 

mitra bisa datang dan pergi setiap saat mempengaruhi jalannya usaha.13 

Akad bank syariah yang utama dan paling penting disepakati oleh 

para ulama adalah akad dengan pola bagi hasil dengan prinsip 

muḍārabah (trustee profit sharing) dan musyārakah (joint venture profit 

sharing). Prinsipnya adalah al-ghurm atau al-kharaj bi al-damān yang 

berarti tidak ada lagi bagian keuntungan tanpa ambil bagian dalam resiko 

atau untuk setiap keuntungan ekonomi riil harus ada biaya ekonomi rill.14 

b. Prinsip Dasar Konsep Bagi Hasil 

Prinsip utama pola bagi hasil adalah bahwa keuntungan dan 

kerugian ditanggung bersama baik oleh pemilik dana maupun nasabah. 

Beberapa prinsip dasar konsep bagi hasil adalah sebagai berikut: 

                                                             
12Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010),  hlm. 286.  
13Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad. Op. Cit., hlm. 20. 
14Ibid., hlm.  21. 
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1) Bagi hasil tidak berarti meminjamkan uang, tetapi merupakan 

partisipasi dalam usaha. Dalam hal musyārakah keikutsertaan aset 

dalam usaha hanya sebatas proporsi pembiayaan masing-masing. 

2) Investor atau pemilik dana harus ikut serta menanggung resiko 

kerugian usaha sebatas proporsi pembiayaannya. 

3) Para mitra usaha bebas menentukan, dengan persetujuan bersama, 

rasio keuntungan untuk masing-masing pihak, yang dapat berbeda dari 

rasio pembiayaan yang disertakan. 

4) Kerugian yang ditanggung oleh masing-masing pihak harus sama 

dengan proporsi investasi mereka.15 

c. Metode Perhitungan Bagi Hasil 

Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan bagi 

hasil, yaitu bagi hasil yang dihitung dengan menggunakan konsep 

Revenue sharing dan bagi hasil dengan menggunakan profit atau lost 

sharing. 

1) Bagi Hasil dengan Metode Revenue Sharing  

Dasar perhitungan dengan menggunakan  revenue sharing 

adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atas penjualan dan atau 

pendapatan kotor usaha sebelum dikurangi dengan biaya. Bagi hasil 

dalam revenue sharing dihitung dengan mengalikan nisbah yang telah 

disetujui dengan pendapatan bruto. 

 

                                                             
15 Ascarya, Op.Cit., hlm. 49. 
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2) Bagi Hasil dengan Metode Profit dan Lost Sharing 

Dasar perhitungan bagi hasil dengan menggunakan profit dan 

lost sharing  merupakan bagi hasil yang dihitung dari laba atau rugi 

suatu usaha. Kedua pihak bank syariah dan nasabah akan memperoleh 

keuntungan. muḍārib akan ikut serta menanggung kerugian apabila 

suatu usaha yang dijalankan mengalami kerugian.16 

d. Aplikasi Bagi Hasil pada Perbankan Syariah 

Seperti yang dijelaskan pada poin perhitungan bagi hasil. Dalam 

aplikasinya pada perbankan syariah pada umumnya bank dapat 

menggunakan sistem profit sharing yaitu perhitungan bagi hasil 

didasarkan kepada hasil net dari total pendapatan setelah dikurangi 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 

tersebut. Revenue sharing yaitu perhitungan bagi hasil didasarkan kepada 

total seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-

biaya uang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 

Tergantung pada kebijakan masing-masing bank untuk memilih salah 

satu sistem yang ada. Bank-bank syariah yang ada di Indonesia saat ini 

semuanya menggunakan perhitungan bagi hasil atas dasar revenue 

sharing untuk mendistribusikan bagi hasil kepada pemilik dana 

(deposan).17 

Dalam menentukan pembagian hasil usaha bank syariah dengan 

nasabah menggunakan nisbah yang pengertiannya adalah persentase yang 

                                                             
16Ismail, Op.Cit., hlm. 98-99.  
17Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad. Op. Cit., hlm. 25. 
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disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang 

dikerjasamakan yang bertujuan  untuk mengetahui jumlah atau 

persentase keuntungan yang diperoleh dalam periode tertentu. Berikut 

adalah contoh kasus dalam menentukan persentase nisbah bagi hasil 

antara bank syariah dan nasabah sebagai berikut: 

Misalnya tuan Ahmad melakukan akad musyārakah dengan Bank 

Syariah dengan ketentuan modal bank Rp80.000.000 dan modal nasabah 

Rp40.000.000 sedangkan ekspektasi keuntungan usaha yang diharapkan 

Rp10.000.000 perbulan. Bank syariah mengharapkan laba perbulan 2% 

dari investasi dan kerugian dibagi sesuai porsi modal yang disertakan. 

Untuk mengetahui nisbah bagi hasilnya adalah sebagai berikut: 

Modal bank x laba perbulan 

Rp80.000.000 x 2% =  Rp1.600.000 

Rp1.600.000 : Ekspektasi keuntungan 

Rp1.600.000 : Rp10.000.000 = 16% (nisbah bank) 

Misalnya dalam satu bulan usaha tuan Ahmad memperoleh laba 

Rp6.000.000 jadi pembagian keuntungan adalah sebagi berikut: 

Laba bulan pertama Rp6.000.000 X 16% = Rp960.000 ( laba bank 

syariah). Misalnya usaha tuan Ahmad mengalami kerugian Rp4.000.000 

maka pembagian porsi kerugiannya adalah sebagai berikut: 

Modal bank : modal keseluruhan  

Rp80.000.000 : Rp120.000.000 = 0,6666/ 66,67% 

Jadi beban kerugian bank syariah 66,67 X Rp4.000.000 = Rp2.666.800 
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Kerugian nasabah 33,33% X Rp4.000.000 = Rp1.333.200 

e. Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Bagi Hasil 

Dalam Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional Nomor 15/DSN-

MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga 

Keuangan Syariah bahwa dilihat dari segi kemaslahatan (al-aṣlāḥ), saat 

ini membagikan hasil usaha sebaliknya menggunakan prinsip bagi hasil 

(net revenue sharing).18 

Ekonomi Islam menawarkan bagi hasil yang merupakan suatu 

konsep yang berdasarkan prinsip Syariat Islam sebagai alternatif  

pengganti sistem riba karena riba dilarang dalam Islam sesuai surah Al 

Imran ayat 130-132.  

  

  

 

 

 

  

  

  

    

  

  

    

  

                                                             
18Ibid., hlm. 26. 
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  

    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang yang kafir. dan taatilah Allah dan rasul, 
supaya kamu diberi rahmat19. 
 

Dari ayat al-Quran di atas peneliti menyimpulkan bahwa Riba 

selamanya haram walaupun tidak berlipat ganda. Sehingga ekonomi Islam 

menawarkan suatu konsep bagi hasil untuk kemaslahatan. 

f. Tata Cara Bagi Hasil pada Pembiayaan Musyārakah 

Musyārakah merupakan akad bank syariah dengan konsep bagi hasil.  

Adapun tata cara bagi hasil musyārakah adalah sebagai berikut: 

1) Bank dapat memberikan pembiayaan suatu proyek yang dianggap 

feasible berdasarkan prinsip musyārakah. 

2) Dalam pembiayaan musyārakah, bank dengan nasabah atau nasabah-

nasabah menyetujui untuk memberikan kontribusi pembiayaan sesuai 

dengan proporsi yang telah disepakati bersama. 

3) Semua pihak termasuk bank syariah mempunyai hak untuk 

berpartisipasi dalam menajemen perusahaan. Demikian juga semua 

pihak berhak untuk menggugurkan hak tersebut. 

4) Semua pihak melalui suatu negoisasi menyetujui nisbah pembiayaan 

keuntungan usaha. Besarnya nisbah pembagian keuntungan ini tidak 

mesti harus sesuai dengan besarnya penyertaan modal masing-masing 

                                                             
19QS. Al Imran [3]: 130-132.  
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(mungkin beberapa pihak yang memberikan manajerial dan skill 

tambahan). 

5)  Seandainya terjadi kerugian atas usaha maka masing-masing tidak 

bertanggung jawab kecuali sebatas besar penyertaan modalnya. 

 

 

g. Perbedaan Bagi Hasil dengan Bunga Bank 

Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan-kegiatan usaha 

bank dengan sistem bagi hasil merupakan hal yang fundamental. 

Disinilah letak perbedaan mendasar antara bank konvensional dengan 

bank Islam, terutama yang berkaitan dengan praktik riba. Pasal 5 Ayat 

(1) Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 1992 tentang bank berdasarkan 

prinsip bagi hasil menegaskan bahwa bank berdasarkan prinsip bagi hasil 

adalah Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat yang melakukan 

kegiatan usaha semata-mata berdasarkan prinsip bagi hasil. Pada pasal-

pasal lain, sistem bagi hasil disebutkan secara implisit, seperti dalam 

Pasal 1 Ayat (12) undang-undang No. 7 tahun 1992 menyebut dengan 

imbalan atau pembagian keuntungan.20 

Lebih jauh dijelaskan bahwa prinsip-prinsip syariah harus 

diterapkan oleh bank yang berdasarkan pembagian hasil yaitu dalam: 

                                                             
20Dwi Suwiknyo,  Analisis Laporan  Keuangan  Perbankan Syariah (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 5-8.  
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1) Menetapkan imbalan yang akan diberikan kepada masyarakat 

sehubungan dengan penggunaan atau pemanfaatan dana masyarakat 

yang dipercayakan kepadanya. 

2) Menetapkan imbalan yang akan diberikan kepada masyarakat 

sehubungan dengan penyediaan dana kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan baik untuk keperluan investasi maupun modal 

kerja. 

3) Menetapkan imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha lainnya yang 

lazim dilakukan oleh bank dengan prinsip bagi hasil.21 

Tabel 2.1 
Perbedaan Bagi Hasil dengan Bunga 

Bagi Hasil Bunga 
a. Penentuan besarnya rasio/ 

nisbah bagi hasil dibuat pada 
waktu akad dengan 
berpedoman pada 
kemungkinan untung atau rugi 

a. Penentuan bunga dibuat  pada 
waktu akad selama dengan 
asumsi harus selalu untung 

 

b. Besarnya rasio bagi hasil 
berdasarkan pada jumlah 
keuntungan yang diperoleh 

b. Besarnya persentase 
berdasarkan pada jumlah 
uang (modal) yang 
dipinjamkan 

c. Bagi hasil tergantung pada 
keuntungan proyek yang 
dijalankan. Apabila usaha 
merugi, kerugian akan 
ditanggung bersana oleh kedua 
belah pihak 

c. Pembayaran bunga tetap 
seperti yang dijanjikan tanpa 
mempertimbangkan apakah 
proyek yang dijalankan oleh 
pihak nasabah untung atau 
rugi 

d. Jumlah pembagian laba 
meningkat sesuai dengan 
peningkatan jumlah 
pendapatan 

d. Jumlah pembayaran bunga 
tidak meningkat sekalipun 
jumlah keuntungan berlipat 
atau keadaan ekonomi 
sedang booming 

 
                                                             

21Ibid., hlm. 8. 
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e. Tidak ada yang meragukan 
keabsahan bagi hasil 

e. Eksistensi bunga diragukan 
(kalau tidak dikecam) oleh 
semua agama termasuk 
Islam22 

 

Dari penjelasan di atas peneliti memahami bahwa bank syariah atau 

yang sering disebut dengan bank berdasarkan konsep bagi hasil dalam 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga keuangan harus sesuai dengan 

tatanan syariah yaitu dengan menggunakan sistem bagi hasil dalam 

aktivitas operasionalnya untuk menghimpun dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat. Dalam penentuan bagi hasil harus sesuai dengan 

keuntungan yang diperoleh nasabah dalam suatu periode. Sedangkan 

bunga (riba) merupakan hal yang batil dalam ekonomi Islam oleh karena 

itu yang menjalankan sistem bunga hanya bank konvensional dimana 

dalam landasan operasionalnya membebankan bunga kepada nasabahnya. 

penggunaan bunga pada bank konvensional dikarenakan adanya 

tambahan dari yang dipinjamkan artinya nasabah harus membayar lebih 

dari yang dipinjam tanpa ada perhatian apakah usaha nasabah mengalami 

untung atau rugi. Dengan demikian munculnya sistem perbankan syariah 

di Indonesia merupakan sarana untuk menghimbau masyarakat agar tidak 

menggunakan sistem ekonomi berbasis bunga dan mengembangkan 

sistem ekonomi Islam. 

3. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

                                                             
22Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 113. 
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Menurut Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal bahwa, 

Pembiayaan pada intinya I belive, I trust, saya percaya atau saya 
menaruh kepercayaan, perkataan pembiayaan yang artinya 
kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku ṣāḥibul 
māl menaruh kepercayaan kepada muḍārib untuk melaksanakan 
amanah yang diberikan.23  
 
 
 
 
Sedangkan menurut Kasmir, 
 
Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan utang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 
bagi hasil.24  
 
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembiayaan 

adalah ungkapan atau perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan 

kepada muḍārib untuk melaksanakan amanah yang diberikan dan 

melunasi kejawibannya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil.  

Firman Allah dalam Surah An Nisa ayat 29 menjelaskan tentang 

pembiayaan:  

  
  
 
  

   
   

                                                             
23Rivai dan Andria Permata Veithzal, Credit Manajement Handbook, Teori, Konsep, 

Prosedur dan Aplikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 3. 
24Kasmir,  Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 274. 
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    
 
    

   
    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”25 
 

Dalam ayat al Quran di atas menjelaskan tentang larangan dalam 

memakan harta sesama dengan cara yang bātil. Akan tetapi harus benar, 

adil dan harus disertai dengan syarat-syarat yang jelas dan saling 

menguntungkan bagi  kedua belah pihak sehingga tidak terjadi hal-hal 

yang merugikan bagi sebagian pihak. 

b. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. 

Dengan demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian 

kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus 

diyakini dapat dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan 

waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal 

di atas unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah: 

1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (ṣāḥibul māl) dan 

penerima pembiayaan (muḍārib). Hubungan pemberi pembiayaan dan 

                                                             
25QS. An Nisa [4]: 29.  
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penerima pembiayaan merupakan kerja sama yang saling 

menguntungkan. 

2) Adanya kepercayaan antara ṣāḥibul māl dengan muḍārib yang 

didasarkan pada prestasi dan potensi muḍārib. 

3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak ṣāḥibul māl dengan 

pihak lainnya yang berjanji akan membayar dari muḍārib kepada 

ṣāḥibul māl. Janji tersebut dapat berupa janji lisan dan janji tertulis 

(akad pembiayaan). 

4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari ṣāḥibul māl kepada 

muḍārib. 

5) Adanya unsur waktu, pembiayaan terjadi karena adanya unsur waktu   

baik dilihat dari ṣāḥibul māl ataupun muḍārib. 

6) Adanya unsur resiko, baik dari pihak ṣāḥibul māl yaitu berupa resiko 

gagal bayar baik karena kegagalan usaha, maupun dari pihak muḍārib 

misalnya kecurangan dari pihak pembiayaan antara lain berupa 

ṣāḥibul māl yang bermaksud untuk mencaplok perusahaan yang diberi 

pembiayaan atau tanah yang dijaminkan.26 

c. Tujuan Pembiayaan  

Dalam membahas tujuan pembiayaan, mencakup ruang lingkup 

yang luas pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari 

pembiayaan, yaitu: 

                                                             
26Rivai dan Andria Permata Veithzal, Op.Cit., hlm. 4-5.  
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1) Probability, yang tujuannya untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil usaha yang dikelola 

bersama nasabah. Oleh karena itu bank hanya akan menyalurkan 

pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu 

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya. 

2) Safety,  keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 

benar-benar terjamin sehingga tujuan probability dapat benar-benar 

tercapai tanpa hambatan yang berarti.27 

Tujuan utama pembiayaan adalah untuk memperoleh keyakinan 

apakah muḍārib mempunyai kemauan dan kemampuan memenuhi 

kewajibannya secara tertib, baik pembayaran pokok pinjaman maupun 

bagi hasil sesuai dengan kesepakatan dengan bank dalam pemberian 

pembiayaan kepada muḍārib, ada resiko yang dihadapi, yaitu tidak 

kembalinya uang yang dipinjamkan kepada muḍārib. Oleh karena itu, 

keadaan dan perkembangan muḍārib harus diikuti secara terus-

menerus mulai saat pembiayaan diberikan sampai pembiayaan lunas. 

d. Prosedur Pemberian Pembiayaan Muḍārib 

untuk mempertimbangkan pemberian pembiayaan kepada nasabah, 

terdapat persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah yang dikenal 

dengan prinsip 6C yaitu sebagai berikut:  

1) Character, yaitu waktu dan sifat muḍārib baik dalam kehidupan 

pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaan dari karakter ini adalah 

                                                             
27Ibid., hlm. 6.  
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mengetahui sampai sejauh mana itikad atau kemampuan muḍārib 

untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang 

ditetapkan. 

2) Capital, Jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon 

muḍārib. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, semakin 

tinggi kesungguhan calon muḍārib menjalankan usahanya dan bank 

akan merasa lebih yakin memberikan pembiayaan. 

3) Capacity, kemampuan yang dimiliki calon muḍārib dalam 

menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. 

4) Collateral, barang yang diserahkan muḍārib  sebagai agunan terhadap 

pembiayaan yang diterimanya. harus dinilai untuk mengetahui sejauh 

mana resiko kewajiban financial muḍārib kepada bank. 

5) Condition Of Economi, situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan 

budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian yang 

kemungkinan suatu saat mempengaruhi kelancaran perusahaan 

muḍārib 

6) Constraints, batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu  

bisnis untuk dilaksanakan ditempat tertentu.28 

Dari ke enam prinsip di atas, yang paling perlu mendapatkan 

perhatian dari bank syariah adalah character, apabila prinsip ini tidak 

terpenuhi, prinsip lainnya tidak berarti dengan kata lain 

pembiayaannya harus ditolak. 

                                                             
28Khaerul Umam., Op.Cit, hlm. 234-238.  
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1. Musyārakah 

Musyārakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks 

skim pembiayaan syariah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada 

istilah syirkah yang lebih umum digunakan dalam fiqih Islam, syirkah 

berarti sharing (berbagi).29  

Dalam prakteknya musyārakah merupakan kontrak investasi dimana 

pihak-pihak yang bertransaksi saling mencampurkan asetnya (baik dalam 

real assets maupun financial assets) menjadi satu kesatuan, dan kemudian 

menanggung resiko bersama-sama untuk mendapatkan keuntungan, di sini, 

keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. Oleh karena itu, kontrak ini 

tidak memberikan kepastian pendapatan (return), baik dari segi jumlah 

(amount) maupun waktu (timing)nya. Dimana kontrak ini tidak menawarkan 

return dari yang tetap dan pasti melainkan dalam bentuk bagi hasil.30  

a. Pengertian Musyārakah 

Wiroso berpendapat bahwa: 

Musyārakah adalah saling bekerja sama, berkongsi, berserikat, 
bermitra (coorporation, partnership) adalah pembiayaan 
berdasarkan akad kerjasama antara dua belah pihak kontribusi dana 
dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan nisbah 
yang disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh para pihak 
sebesar partisipasi modal yang disertakan dalam usaha.31 

 
Nur Ahmad Fadhil dan Azhari Akmal mengemukakan bahwa 

musyārakah adalah bank bersama pemilik modal lainnya menyediakan 

                                                             
29Ascarya, Op.Cit., hlm. 49. 
30Adiwarman Azwar Karim, Op.Cit., hlm. 70.  
31Wiroso, Produk Perbankan  Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), hlm. 277. 
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dana untuk pembiayaan proyek tertentu, keuntungan dibagi sama sesuai 

dengan nisbah yang disepakati.32  

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa musyārakah 

adalah suatu akad perbankan syariah yang merupakan akad perkongsian 

antara pihak bank syariah dengan nasabah dalam suatu kegiatan usaha 

dengan ketentuan bahwa keuntungan dan kerugian dibagi bersama sesuai 

proporsi masing-masing. 

b. Landasan Hukum Musyārakah 

Dasar hukum berlakunya musyārakah atau syirkah dalam sistem 

perbankan syariah yaitu dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dari Abi Hurairah dari Nabi SAW bersabda: 

إىنَّ اللَََّّ يَ قُولُ أَنََ ثََلىثُ : عَنْ أَبِى هُرَيْ رَةَ رفََ عَهُ قاَلَ 
ذَا خَانهَُ خَرَجْتُ  بَهُ فإَى رىيكَيْْى مَا لََْ يََُنْ أَحَدُهَُُا صَاحى الشَّ

مَا  نْ بَ يْنىهى  مى
 
Dari Abu Hurairah R.A, dinyatakannya marfu, beliau bersabda, 
sesungguhnya Allah berFirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua orang 
yang bersekutu, selagi salah seorang di antara  keduanya tidak 
berkhianat kepada temannya, apabila dia berkhianat, maka aku keluar 
dari antara keduanya.33 
 

c. Rukun musyārakah terdiri atas: 

1) Pihak yang berakad (orang yang melakukan transaksi) 

                                                             
32Nur Ahmad Fadhil dan Azhari Akmal, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Hijri Pustaka 

Utama, 2001), hlm. 221.  
33Hafidz Al Mundziry, Mukhtashar Sunan Abu Dawud Juz IV, hlm. 3243. Terjemahan, 

Bey Aripin dan  Syinqithi Djamaluddin, Sunan Abu Dawud Jilid IV (Semarang: CV. Asy Syifa, 
1993) hlm. 34. 
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2) Obyek akad atau proyek atau usaha (modal dan kerja) 

3) Sigāt atau ijāb qābul (ungkapan penawaran dan penerimaan dalam 

suatu transaksi)34 

d. Syarat Musyārakah 

Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 mengatur mengenai 

musyārakah dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1) Subjek Hukum 

Para pihak yang berkontrak harus cakap hukum dan 

memerhatikan hal-hal berikut ini, (a) kompeten dalam memberikan 

atau diberikan kekuasaan perwakilan, (b) setiap mitra harus 

menyediakan dana dalam pekerjaan dan setiap mitra melaksanakan 

kerja sebagai wakil, (c) setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset 

musyārakah dalam proses bisnis normal, (d) setiap mitra memberi 

wewenang kepada mitra yang lain untuk mengelola aset dan masing-

masing dianggap telah memberi wewenang untuk melakukan aktivitas 

musyārakah dengan memerhatikan kepentingan mitranya, tanpa 

melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja, (e) dan seorang 

mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau menginvestasikan dana 

untuk kepentingannya sendiri. 35 

2) Objek Akad 

Objek akad pada musyārakah terdiri dari modal, kerja, 

keuntungan dan kerugian masing-masing ditentukan hal-hal berikut: 

                                                             
34Wiroso, Op.Cit., hlm. 178. 
35Wirdyaningsih, Op.Cit., hlm. 149. 
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a) Modal  

(1) Modal harus berbentuk tunai dan bisa berupa emas atau perak 

yang setara. 

(2) Para pihak boleh meminjam, meminjamkan, menyambungkan 

atau menghadiahkan modal musyārakah kepada pihak lain, 

kecuali atas dasar kesepakatan. 

(3) Pada prinsipnya modal musyārakah tidak ada jaminan, namun 

untuk menghindari adanya penyimpangan, bank (LKS) dapat 

meminta jaminan.36 

 

 

b) Kerja  

(1) Partisipasi dari para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 

pelaksanaan musyārakah, akan tetapi kesamaan porsi kerja 

bukanlah merupakan syarat, seorang mitra boleh melaksanakan 

kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh 

menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya. 

(2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyārakah atas nama 

pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-masing 

dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam kontrak. 

c) Keuntungan  

                                                             
36Ibid., hlm. 150-151. 
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(1) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindari perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan atau penghentian musyārakah. 

(2) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional 

atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang 

ditentukan diawal yang ditetapkan bagi seorang mitra. 

(3) Seorang mitra boleh mengusulkan, bahwa jika keuntungan 

melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau presentasi itu diberikan 

kepadanya. 

(4) Sistem pembagian keuntungan harus terhitung dengan jelas 

dalam akad. 

d) Kerugian harus dibagi antar para mitra secara proporsional menurut 

saham masing-masing dalam modal.37 

3) Ijāb Qābul 

Ijāb qābul yang dinyatakan oleh para pihak harus memerhatikan 

hal-hal berikut ini, (a) penawaran dan permintaan harus secara 

eksplisit menunjukkan tujuan kontrak (akad), (b) penerimaan dari 

penawaran dilakukan pada saat kontrak, (c) akad dituangkan secara 

tertulis melalui korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara 

komunikasi modern.38 

Dari penjelasan rukun dan syarat musyārakah di atas peneliti 

memahami dan menyimpulkan bahwa rukun dan syarat dalam suatu 
                                                             

37Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 
Praktis (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 68-69. 

38 Wirdyaningsih,  Op.Cit., hlm.152. 
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akad sangat penting rukun dan syarat merupakan suatu pengikatan 

perjanjian antara bank syariah dan nasabah bukan hanya perkataan 

ijāb dan qābul akan tetapi pengikatan yang dimaksudkan lebih dari 

itu. Pengikatan dalam suatu akad bank syariah harus tunduk kepada 

suatu akad yang sudah disetujui sampai berakhirnya akad atau 

perjanjian antara bank syariah dengan nasabah. 

e. Jenis-Jenis Musyārakah  

Adapun jenis-jenis musyārakah adalah sebagai berikut: 

1) Syirkah Mufawādah, yakni kerja sama atau pencampuran dana antara 

dua belah pihak atau lebih dengan porsi dana yang sama. 

2) Syirkah al-Inān, yakni kerja sama atau pencampuran dana antara dua 

belah pihak atau lebih dengan porsi dana yang tidak mesti sama. 

3) Syirkah Wujūh, yakni kerja sama atau pencampuran antara pihak 

pemilik dana dengan pihak lain yang memiliki credibitas ataupun 

kepercayaan. 

4) Syirkah Abdān, yakni kerja sama atau pencampuran tenaga atau 

profesionalisme antara dua pihak atau lebih (kerja sama profesi). 

5) Syirkah al-Muḍārabah, yakni kerja sama atau pencampuran dana 

antara pihak pemilik dana dengan pihak lain yang memiliki 

profesionalisme atau tenaga.39 

Dari macam-macam syirkah (musyārakah) yang peneliti jelaskan di 

atas peneliti memahami dan menyimpulkan bahwa syirkah al inān adalah 

                                                             
39Sunarto Zulkifli,  Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2003), hlm. 52. 
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salah satu dari kelima macam syirkah yang peneliti jelaskan yang bisa 

diaplikasikan pada bank syariah yang pengertiannya adalah kontrak antar 

dua orang atau lebih dimana setiap pihak memberikan suatu porsi dari 

keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Kedua belah pihak 

terbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang disepakati 

diantara mereka. 

f. Mengakhiri Musyārakah 

Musyārakah akan berakhir apabila terjadi hal-hal berikut: 

1) Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpa persetujuan pihak 

yang lainnya sebab musyārakah adalah akad yang terjadi atas dasar 

rela sama rela dari kedua belah pihak yang tidak ada kemestian untuk 

dilaksanakan apabila salah satu pihak tidak menginginkannya lagi. 

Hal ini menunjukkan pencabutan kerelaan musyārakah oleh salah satu 

pihak. 

2) Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian 

mengelola harta), baik karena gila ataupun karena alasan lainnya. 

3) Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi apabila anggota musyārakah 

lebih dari dua orang, yang batal hanyalah yang meninggal saja. 

Musyārakah berjalan terus pada anggota-anggota yang masih hidup. 

Apabila ahli waris anggota yang meninggal menghendaki turut serta 

dalam musyārakah tersebut, maka dilakukan perjanjian baru bagi ahli 

waris yang bersangkutan. 
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4) Salah satu pihak berada di bawah pengampuan, baik karena boros 

pada waktu perjanjian musyārakah tengah berjalan ataupun karena 

sebab yang lainnya. 

5) Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidak berkuasa lagi 

atas harta yang menjadi saham musyārakah. Pendapat ini 

dikemukakan oleh mazhab Maliki, Syafi`i dan Hanbali. Hanafi 

berpendapat bahwa keadaan bangkrut itu tidak membatalkan 

perjanjian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. 

6) Modal pada anggota musyārakah lenyap sebelum dibelanjakan atas 

modal musyārakah. Bila modal tersebut lenyap sebelum terjadi 

pencampuran harta hingga tidak dapat dipisah-pisahkan lagi, yang 

menanggung resiko adalah para pemiliknya sendiri. Apabila harta 

lenyap setelah terjadi pencampuran yang tidak bisa dipisah-pisahkan 

lagi, menjadi resiko bersama. Kerusakan yang terjadi setelah 

dibelanjakan, menjadi resiko bersama, apabila masih ada sisa harta, 

musyārakah masih dapat berlangsung dengan kekayaan yang masih 

ada.40 

g. Pembiayaan Musyārakah dalam Bank Syariah 

Pembiayaan musyārakah adalah pembiayaan sebagian kebutuhan 

modal pada suatu usaha untuk jangka waktu yang terbatas sesuai 

kesepakatan. Hasil usaha bersih dibagi diantara bank sebagai penyandang 

dana (ṣāḥibul māl) dengan pengelola usaha (muḍārib) sesuai dengan 

                                                             
40Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 133-134. 
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kesepakatan. Umumnya, porsi bagi hasil ditetapkan sesuai dengan 

persentase kontribusi masing-masing. Pada akhir jangka waktu 

pembiayaan, dana pembiayaan dikembalikan.41 

Pembiayaan musyārakah yang dilakukan bank syariah sebenarnya 

memberikan ciri khas tersendiri, yaitu dimungkinkannya bank 

menempatkan orang kepercayaannya ikut untuk mengelola usaha yang 

dibiayai. Karena orang kepercayaannya itu adalah orang yang terlatih dan 

berpengalaman.42 

Musyārakah biasanya diaplikasikan untuk (1) pembiayaan proyek 

dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk 

membiayai proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah 

mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati 

untuk bank, dan (2) modal ventura pada lembaga keuangan khusus yang 

dibolehkan melakukan investasi dalam kepemilikan perusahaan, 

musyārakah diterapkan dalam skema modal ventura. Penanaman modal 

dilakukan untuk jangka waktu tertentu dan setelah bank melakukan 

investasi atau menjual bagian sahamnya, baik secara singkat maupun 

bertahap.43 

h. Manfaat Musyārakah 

Terdapat banyak manfaat musyārakah ini diantaranya sebagai 

berikut: 

                                                             
41Wirdyaningsih dkk,  Bank  dan  Asuransi  Islam  di Indonesia (Jakarta: Kencana 

Pranada Media, 2005), hlm. 119. 
42Ibid., hlm. 119. 
43Ibid., hlm. 120.  



43 
 

 
 

1) Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat 

keuntungan usaha meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar jumlah tertentu kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau 

hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami 

negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus 

kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar 

halal, aman dan menguntungkan. Hal ini karena keuntungan yang 

akan dibagikan. 

5) Prinsip bagi hasil dalam muḍārabah dan musyārakah ini berbeda 

dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima 

pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan 

yang dihasilkan nasabah, bahkan sekali pun merugi dan terjadi krisis 

ekonomi.44 

Dari penjelasan manfaat musyārakah di atas peneliti memahami 

dan menyimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang dasarnya dari 

al Quran dan Hadits sehingga manfaat dari suatu akad atau perjanjian 

yang dilakukan antara bank syariah dengan nasabah seharusnya dapat 

merasakan manfaat yang sama, untung yang sama dan kerugian yang 

sama. Dengan pengertian yang demikian menjadikan salah satu manfaat 

                                                             
44Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), hlm. 97-98.  
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dari produk bank syariah untuk mencapai kemaslahatan (al-aṣlaḥ) dan 

sebagai pembeda dengan bank konvensional. 

2. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Pembiayaan Musyārakah 

Musyārakah adalah bank bersama pemilik modal lainnya 

menyediakan dana untuk pembiayaan proyek tertentu, keuntungan dibagi 

sama sesuai dengan nisbah yang disepakati.45 Nisbah merupakan persentase 

yang disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha 

yang dikerjasamakan.46  

Dalam hal ini berapa pun besarnya bagi hasil yang diterima bank akan 

menentukan besarnya pembiayaan yang akan disalurkan kepada masyarakat,  

khususnya bagi pembiayaan musyārakah yang termasuk ke dalam natural 

uncertainty contratcs memiliki risiko tinggi dibanding pembiayaan lain 

yang juga disalurkan oleh bank syariah.47 Sehingga perbankan perlu 

memelihara tingkat bagi hasil pada level yang kompetitif dan 

menguntungkan dengan cara melakukan penilaian yang seksama terhadap 

usaha yang akan dibiayai dengan maksud pembiayaan musyārakah yang 

disalurkan menghasilkan return yang optimal agar keuntungan yang didapat 

lebih besar dari pada tingkat pengembalian. 

Oleh karena itu ketika tingkat bagi hasil yang diperoleh tinggi maka 

bank akan cenderung memberikan pembiayaan musyārakah yang lebih 

banyak. Sebaliknya ketika tingkat bagi hasil yang dimiliki bank kecil maka 

                                                             
45Nur Ahmad Fadhil dan Azhari Akmal, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Hijri Pustaka 

Utama, 2001), hlm. 221.  
46Ismail., Op.Cit., hlm. 96. 
47Adiwarman Azwar Karim, Op.Cit., hlm. 71.  
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semakin kecil pula pembiayaan musyārakah yang akan disalurkan bank 

kepada masyarakat. 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebagai acuan perbandingan untuk landasan penelitian yang akan datang 

dilakukan oleh peneliti. Maka penelitian ini menggunakan acuan penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya oleh: 

Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Masduki  
Nim 
072411037 
(2012) 
IAIN 
Walisongo 

Pengaruh Nisbah Bagi 
Hasil Pembiayaan 
terhadap Volume 
Pembiayaan 
Muḍārabah dan 
Musyārakah Tahun 
2009-2011 

Bahwa  nisbah bagi hasil 
pembiayaan muḍārabah 
berpengaruh signifikan 
terhadap volume 
pembiayaan muḍārabah, 
dan nisbah bagi hasil 
musyārakah berpengaruh 
signifikan terhadap volume 
pembiayaan musyārakah 
 

2 Nurqadri 
Yanmar 
Syam  
Nim A111 08 
262 
(2012) 
Universitas 
Hasanuddin  
 

Pengaruh Tingkat Bagi 
Hasil terhadap 
Pembiayaan pada 
Perbankan Syariah di 
Sulawesi Selatan 
Periode Tahun 2004-
2011 

Bahwa variabel bagi hasil 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel 
pembiayaan melalui 
variabel dana pihak ketiga, 
dimana semakin besar dana 
pihak ketiga yang 
disalurkan oleh bank syariah 
maka akan semakin besar 
pula pembiayaan yang bisa 
disalurkan ke masyarakat, 
sehingga penghasilan bank 
dari pembiayaan akan naik 
dan meningkatkan 
keuntungan bagi hasil 
kepada nasabah. 
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Adapun persamaan dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

peneliti terdahulu ialah sama-sama meneliti tentang bagi hasil. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masduki, menggunakan model regresi 

berganda, dimana variabel (X) adalah nisbah bagi hasil dan variabel (Y) 

yaitu pembiayaan muḍārabah dan musyārakah akan tetapi pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan model regresi sederhana yang hanya membahas 

tingkat bagi hasil sebagai variabel (X) terhadap pembiayaan musyārakah 

sebagai variabel (Y). 

2. Penelitian yang dilakukan Nurqadri Yanmar Syam, memuat satu variabel 

bebas yaitu tingkat bagi hasil dan memuat variabel terikat yaitu pembiayaan 

perbankan syariah dan menggunakan model regresi berganda. Sedangkan 

peneliti hanya memuat satu variabel bebas yaitu tingkat bagi hasil dengan 

satu variabel terikat yaitu pembiayaan musyārakah dan menggunakan model 

regresi sederhana. 

C. Kerangka Berpikir  

Setelah mengemukakan beberapa teori tentang variabel yang diteliti, 

kemungkinan ada beberapa konsep yang ada dalam teori tersebut. Untuk itu 

perlu menjelaskan arti dari konsep yang pakai, sebab tiap orang mungkin 

punya pengertian yang berbeda dengan orang lain dalam mengartikan suatu 

konsep. Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, 

sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. 
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Dalam kenyataannya konsep dapat mempunyai tingkat generalisasi yang 

berbeda. Semakin dekat suatu konsep kepada realita semakin mudah konsep 

tersebut diukur dan diartikan.48 

Berdasarkan kerangka teori peneliti dapat menjelaskan variabel bebas 

(tingkat bagi hasil) dan variabel terikat (pembiayaan musyārakah) sebagai 

berikut: 

Bagi hasil adalah suatu sistem pembagian atas keuntungan usaha dari 

sebuah kegiatan usaha dimana pembagian keuntungan usaha tersebut tidak 

harus sama. 

Pembiayaan adalah ungkapan atau perkataan pembiayaan yang artinya 

kepercayaan kepada muḍārib untuk melaksanakan amanah yang diberikan dan 

melunasi kejawibannya setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil. 

Musyārakah adalah suatu akad perbankan syariah yang merupakan akad 

perkongsian antara pihak bank syariah dengan nasabah dalam suatu kegiatan 

usaha dengan ketentuan bahwa keuntungan dan kerugian dibagi bersama sesuai 

proporsi masing-masing. 

Dari penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyusun sebuah kerangka 

teoritis yang tersaji dalam gambar sebagai berikut: 

Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 

 
 

                                                             
 48Mardalis, Metode  Penelitian  Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), hlm. 45. 

Pembiayaan Musyārakah 
(Y) 

Tingkat Bagi Hasil 
(X) 
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4) Hipotesis 

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan 

mengidentifikasikan hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel bersifat 

hipotesis.  

Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah berpendapat bahwa, 
 
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. 
Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis satu 
variabel dan hipotesis dua variabel yang dikenal sebagai kausal.49 
 
Sedangkan Sugiono berpendapat,  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang sebenarnya harus diuji secara empiris atau pernyataan yang diterima 
secara sementara sebagai kebenaran sebagaimana adanya pada saat 
fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja suatu panduan dalam 
verifikasi.50  
 
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa, hipotesis merupakan 

jawaban sementara atas penelitian yang didasarkan pada teori yang relevan 

akan tetapi belum didasarkan pada fakta-fakta yang relevan yang seharusnya 

harus di uji secara empiris. 

Dengan demikian maka peneliti dapat merumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap pembiayaan 

musyārakah pada Bank Umum Syariah dann Unit Usaha Syariah Periode 

Tahun 2010-2015. 

                                                             
 49Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah,  Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 76. 

50Moh. Nazir., Op.Cit, hlm. 151.  
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Ha : Terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap pembiayaan musyārakah  

pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-

2015. 

Perbedaan perumasan hipotesis yang dilakukan oleh peneliti dengan 

peneliti sebelumnya adalah: 

a. Perumusan hipotesis yang dilakukan oleh Masduki, H1= nisbah bagi hasil 

pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap volume pembiayaan 

muḍārabah. H2= nisbah bagi hasil pembiayaan berpengaruh signifikan 

terhadap volume pembiayaan musyārakah. 

b. Perumusan hipotesis yang dilakukan Nurqadri Yanmar Syam, diduga 

variabel tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan melalui variabel dana pihak ketiga pada Bank Syariah di 

Sulawesi Selatan Periode Tahun 2004-2011. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di Bank Umum Syariah  

dan Unit Usaha Syariah dikarenakan adanya dokumentasi data tentang tingkat 

bagi hasil dan pembiayaan musyārakah periode tahun 2010-2015 yang lengkap 

diperoleh dari internet melalui situs www.ojk.go.id. Dari sumber data yang 

akan peneliti olah maka peneliti memerlukan waktu penelitian Februari-Mei 

2017.  

B. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan statistik,1 dengan 

mendeskripsikan secara lengkap dan akurat dari suatu situasi sebagaimana 

adanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan pada 

runtut waktu (time series) data. Runtut waktu (time series) merupakan data 

yang secara kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu dan 

digunakan untuk melihat pengaruh perubahan dalam tentang waktu tertentu.2 

Adapun alasan peneliti menggunakan runtut waktu (time series) adalah 

untuk membandingkan dan melihat pengaruh perubahan data bulanan tingkat 

                                                             
1Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alvabeta, 2001), hlm. 12.  
2Mudjarat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 146.  

http://www.ojk.go.id/
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bagi hasil dan pembiayaan musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah dari tahun 2010-2015. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut 

dapat berupa orang, barang, binatang, hal, atau peristiwa. Sekiranya 

populasi itu terlalu banyak jumlahnya, maka biasanya diadakan sampling.3 

Dalam menentukan jumlah populasi dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan kepada perbankan syariah yang pengertiannya sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah gabungan 

dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sebanyak 96 populasi 

yaitu data bulanan tingkat bagi hasil dan pembiayaan musyārakah pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari 2008-2015. 

2. Sampel 

Sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu yang 

menjadi objek penelitian, tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh 

keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengganti hanya 

sebagian dari populasi.4  

                                                             
 3Mardalis, Op.Cit., hlm. 53. 

4Ibid., hlm. 53.  
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Sampel dari penelitian ini ditentukan secara purposive sampling yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang mempunyai 

sangkut paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui.5 

Selanjutnya dalam penentuan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling yang dianggap memenuhi kriteria yaitu dari tahun 2010-2015 yang 

sejumlah 72 sampel adalah data bulanan laporan keuangan tingkat bagi hasil 

dan pembiayaan musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah Periode Tahun 2010-2015. 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah sumber data sekunder, 

dimana data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti berupa dokumentasi, 

buku-buku referensi, maupun arsip serta catatan-catatan yang ada pada 

perusahaan atau lembaga keuangan terkait. Dalam penelitian ini sumber yang 

diambil oleh peneliti adalah laporan keuangan yang sudah dipublikasikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan Indonesia melalui situs www.ojk.co.id. 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti yaitu, Studi kepustakaan 

dilakukan dengan menelaah buku-buku yang relevan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti untuk mendapatkan kejelasan konsep dari 

penelitian.  

                                                             
5Rosadi Ruslan,  Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 157. 

http://www.ojk.co.id/
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Kemudian, studi dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data dan 

dokumen perusahaan yang relevan dengan penelitian ini. Sesuai dengan jenis 

penelitian ini yaitu data sekunder, maka datanya diperoleh berupa 

dokumentasi, buku-buku referensi, maupun arsip serta catan-catatan yang ada 

pada perusahaan. Data yang digunakan ialah data laporan keuangan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015 

F. Metode Analisa Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan 

digunakannya, apakah analisis statistik atau analisis non-statistik. Pemilihan ini 

tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan. Analisis statistik sesuai data 

kuantitatif atau data yang dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk bilangan.6 

Analisis data dapat diartikan yaitu menguraikan atau memecahkan suatu 

keseluruhan menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen yang lebih 

kecil, agar dapat: 

1. Mengetahui komponen yang menonjol (memiliki nilai ekstrem). 

2. Membandingkan antara komponen yang satu dengan komponen lainnya 

(dengan menggunakan angka selisih atau angka rasio). 

3. Membandingkan salah satu atau beberapa komponen dengan keseluruhan 

(secara presentase).7 

                                                             
 6Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

40. 

 7Iqbal Hasan,  Analisis Data  dengan Penelitian Statistik  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 29. 
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Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 

dilakukan analisis data atau pengolahan data. Koefisien korelasi adalah suatu 

alat statistik yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran 

dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan ataupun 

pengaruh antara variabel. Kalau korelasinya sederhana, artinya: 

1. Hanya menyangkut dua variabel: X= variabel bebas dan Y= variabel tidak 

bebas. 

2. Bentuk hubungannya linear: bisa positif, bisa negatif.8 

Semua anggota kelompok yang dipilih diukur mengenai dua variabel 

yang diteliti kemudian sama-sama dicari koefisien korelasinya. Dalam teknik 

analisis peneliti menggunakan rumus  SPSS versi 22.  

     Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1) Deskriptif Statistik  

Menjelaskan cara-cara penyajian data dengan tabel biasa maupun 

distribusi frekuensi maupun batang, diagram lingkaran, piktogram, 

penjelasan kelompok melalui modus, mean, maupun variasi kelompok 

melalui rentang dan simpangan baku. Deskriptif statistik adalah gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi dan untuk 

mengukur distribusi data apakah normal atau tidak dengan ukuran skewness 

dan kurtosis.9 

Jika output nilai skewness dan kurtosis antara -2 sampai 2 maka distribusi 

data bersifat normal. 

                                                             
 8Nugroho,  Rumus-Rumus Statistik  Serta Penerapannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

1995), hlm. 255. 
9 Sugiono, Statistic Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 21. 
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Jika output nilai skewness dan kurtosis tidak antara -2 sampai 2 maka 

distribusi data tidak bersifat normal. 

2) Analisis Regresi Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk meramalkan suatu 

variabel independen (X) berdasarkan variabel dependen (Y) dalam suatu 

persamaan linear. 

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS versi 22 

dengan melihat dan mengestimasi parameter variabel yang akan diamati dari 

model yang telah ditetapkan. Persamaan regresi linear sederhana adalah: 

Y = a + bX10 

Dimana: 

Y = Pembiayaan Musyārakah (nilai prediksi variabel dependen) 

a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X= 0 

b = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan suatu penurunan variabel                                                                                                             

Y yang didasarkan variabel X 

X = Tingkat Bagi Hasil (variabel independen) 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak, untuk melakukan uji 

normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS versi 22 dengan 

menggunakan kolmogrov smirnov pada taraf signifikan 0,05. 

Sig < 0,05 maka distribusi data bersifat normal 

                                                             
10Dwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2012), hlm. 125. 
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Sig > 0,05 distribusi data tidak normal.11 

4) Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan 

pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 

5) Uji Hipotesis 

Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti harus menentukan sampel, 

mengukur instrumen, desain, dan mengikuti prosedur yang akan menuntun 

dalam mencari data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis melalui prosedur analisis yang benar sehingga peneliti melihat 

validitas dari hipotesis.12 Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen, maka digunakan tingkat signifikansi 

0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk menginterpretasikan hasilnya 

berlaku ketentuan sebagai berikut: 

Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

                                                             
 

 11Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 383. 

 12Mudrajat  Kuncoro,  Op.Cit., hlm. 62. 



57 
 

Jika thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.13 

6) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berganda (R2) dapat digunakan untuk 

mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel 

independen terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model. Model dianggap 

baik jika koefisien determiasi sama dengan satu atau mendekati satu.14 

 

                                                             
 13Syarizal Helmi Stumorang, dkk,  Analisis Data Penelitian (Medan: USU Pers, 2008), 

hlm. 58. 
14Mudrajat Kuncoro, Log.Cit.,  



BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

1. Sejarah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Pelaksanaan fungsi-fungsi perbankan sebenarnya telah menjadi tradisi sejak 

zaman Rasulullah, seperti pembiayaan, penitipan harta, pinjam-meminjam 

uang, bahkan pengiriman uang. Akan tetapi, pada saat itu, fungsi-fungsi 

perbankan tersebut masih secara sederhana belum terlembagakan secara 

sistematis. Sebenarnya, Islam juga telah memiliki aturan yang cukup 

komprehensif mengenai hukum-hukum dalam suatu perekonomian yang 

bisa digali lebih lanjut dalam al-Quran, Hadits ataupun buku-buku karya 

para ulama. Bahkan, beberapa istilah perbankan modern berakar kata dari 

ilmu fiqh. Misalnya, istilah kredit (Inggris: credit berarti kepercayaan; 

Romawi: credo yang berarti kepercayaan, dan Arab: qard berarti 

meminjamkan uang berdasarkan kepercayaan). Selain itu istilah cek 

(Inggris: check, Prancis: cheque, Arab: saq atau suquq yang berarti pasar). 

Istilah cek terkenal sebagai alat pembayaran yang bisa digunakan di pasar-

pasar. 

Lahirnya undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan 

undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 telah memberi peluang bagi 

pertumbuhan bank syariah, dimana undang-undang tersebut memberi 

kemungkinan bank beroperasi penuh dengan prinsip syariah atau dengan 

“dual banking” mendirikan Unit Usaha Syariah. Kelembagaan perbankan 



syariah telah mengalami pertumbuhan yang cukup berarti. Dalam 10 tahun 

terakhir, dimana pada akhir tahun 2005 jumlah Bank Umum Syariah telah 

meningkat dari 3 BUS, 19 UUS dan 92 BPRS. Pada akhir tahun 2009 

meningkat menjadi 6 BUS 25 UUS dan 138 BPRS.1  

Selanjutnya pada tahun 2010 telah terjadi peningkatan kembali dan 

relatif bertahan sampai dengan September 2014 yaitu dengan jumah BUS 22 

UUS 23 dan 163 BPRS. Pada tahun 2005 jaringan kantor BUS sebanyak 

304, UUS sebanyak 154 kantor dan BPRS sebanyak 92 kantor. Jadi total 

layanan kantor bank syariah sebanyak 550 kantor. Jumlah jaringan kantor 

ini meningkat pada tahun 2009 menjadi 711 kantor BUS, 262 kantor UUS 

dan 225 kantor BPRS. Total layanan kantor 1.223. Pada tahun 2010, yaitu 

terdapat 1.215 jaringan kantor BUS menjadi 2.139 kantor BUS pada tahun 

2014. Jaringan kantor BUS turun menjadi 262 pada tahun 2010 karena 

beralih menjadi BUS dan pada September 2014 berjumlah 425 kantor dari 

sisi BPRS juga tumbuh dari 286 kantor pada tahun 2010 menjadi 433 kantor 

pada april 2014.2 

Dari penjelasan sejarah bank umum syariah dan unit usaha syariah di 

atas peneliti memahami dan menyimpulkan bahwa: 

Lahirnya undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan 

undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 memberi peluang bagi bank 

syariah beroperasi penuh dengan prinsip syariah atau dengan                 

“dual banking”. Perkembangan bank syariah terjadi dalam 10 tahun 

                                                             
1Siregar Safaruddin,  Akuntansi Perbankan Syariah Sesuai Papsi Tahun  2013 ( Medan: 

FEBI UIN Press, 2015). hlm. 62.   
2Ibid., hlm. 74-75.  



terakhir. Jumlah Bank Umum Syariah telah meningkat dari 3 BUS, 19 UUS 

dan 92 BPRS. Pada akhir tahun 2005 meningkat menjadi 6 BUS 25 UUS 

dan 138 BPRS pada akhir tahun 2009, sampai dengan akhir September 2014 

tercatat telah beroperasi 11 BUS dengan 2139 jaringan kantor, 23 UUS 

dengan 425 jaringan kantor dan 163 BPRS dengan 433 jaringan kantor. 

2. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Dalam undang-undang perbankan syariah diatur jenis usaha, ketentuan 

pelaksanaan syariah, kelayakan usaha, penyaluran dana, dan larangan bagi 

bank syariah dan unit usaha syariah yang merupakan bagian umum bank 

konvensional. Sementara itu untuk meyakinkan pada masyarakat yang 

masih meragukan kesyariahan operasional bank syariah dalam undang-

undang No. 21 tahun 2008 tentang bank syariah diatur kegiatan yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah meliputi kegiatan usaha bank syariah 

yang tidak mengandung unsur-unsur riba, maisir, garar, haram dan ẓalim. 

Secara spesifik diatur dalam pasal 19 sampai 21 sebagai berikut: 

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya  

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

Kegiatan usaha Bank Umum Syariah antara lain sebagai berikut: 

a. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 

b. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank umum syariah atau 

lembaga keaungan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. 



c. Melakukan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 

kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus 

menarik kembali penyertaannya. 

d. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan prinsip 

syariah. 

e. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dibidang pasar modal. 

f. Menyelenggarakan kegiatan usaha atau produk bank yang berlandaskan 

prinsip syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 

g. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 

pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui pasar uang. 

h. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 

panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui pasar modal. 

i. Menyelesaikan produk atau melakukan kegiatan usaha bank umum 

syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah. 

j. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijārah dan atau sewa beli 

dalam bentuk ijārah muntahiya bittamlīk atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 



k. Melakukan pengambalian utang berdasarkan akad hiwālah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

l. Melakukan usaha kartu debit dan atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah. 

m. Membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas 

dasar transakasi nyata berdasarkan prinsip syariah. Antara lain seperti 

akad ijārah, musyārakah, muḍārabah, murābaḥah, kafālah, atau 

hiwālah. 

n. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh pemerintah dan atau Bank Indonesia. 

o. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan 

prinsip syariah. 

p. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah. 

q. Memindahkan utang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

r. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

prinsip syariah. 



s. Melakukan kegitan lain yang lazim dilakukan dibidang perbankan dan 

dibidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.3  

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum 

Konvensional yang berfungsi sebagai kantor kinerja induk dari kantor atau 

unit yang melakasanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 

unit kerja dikantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negeri 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi 

sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan atau unit 

syariah.  

Kegiatan usaha Unit Usaha Syariah antara lain sebagai berikut: 

a. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 

b. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan ketentuan perundang-undangan dibidang 

pasar modal. 

c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 

kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat harus 

menarik penyertaannya. 

d. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip 

syariah dengan menggunakan sarana elektronik. 

                                                             
3Tim Citra Umbara, Undang-Undang Repuplik Indonesia tentang Perbankan Syariah  

(Bandung: Citra Umbara, 2009), hlm.  334.  



e. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 

pendek berdasarkan prinsip syariah baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui pasar uang. 

f. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank umum syariah 

lainnya yang berdasarkan prinsip syariah.4 

B. Analisis Data dan Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Deskriptif statistik adalah gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi untuk mengetahui mean dan modus 

apakah besdistribusi normal dengan ukuran skewness dan kurtosis sebagai 

berikut: 

   Tabel 4.1 
     Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error 

Statistic Std. 

Error 

Tingkat Bagi Hasil 72 10.52 14.97 12.8951 1.06256 -.450 .283 -.491 .559 
Pembiayaan 

Musyarakah 
72 10.363 60.713 31.08569 15.861553 .353 .283 -1.313 .559 

Unstandardized 

Residual 
72 -27.71346 24.94905 0E-7 

15.440105

03 
-.012 .283 -1.247 .559 

Valid N (listwise) 72         
Sumber: SPSS Versi 22 (Data Diolah) 

 

 

 

 

                                                             
4Ibid.,  hlm. 335. 



Dari tabel di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa, 

a. Variabel Tingkat Bagi Hasil 

 Nilai jumlah data (N) untuk tingkat bagi hasil 72, sedangkan nilai 

minimum untuk variabel tingkat bagi hasil adalah 10,52 yaitu pada bulan 

Januari tahun 2010 dan maksimum adalah 14,97 pada bulan Juli tahun 

2013. Mean atau rata rata tingkat bagi hasil sebesar 12,89. Untuk 

mengukur data analisis deksriptif normal atau tidak maka peneliti 

menggunakan rasio skewness dan kurtosis dengan ketentuan apabila 

rasionya antara -2 sampai 2 maka distribusi data normal. Untuk 

mengetahui apakah data normal atau tidak maka dilakukan pengujian 

sebagai berikut:  

Statistik skewness/standard error of skewness atau -0,450/0,283= -1,59 

Statistik kurtosis/standard error of  kurtosis atau -0,491/0,559= -0,87 

Dari perhitungan rasio skewness dan kurtosis di atas  peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa distribusi data tingkat bagi hasil melalui skewnees 

dan kurtosis adalah berdistribusi data normal karena tidak melebihi dari 2 

atau -2. 

b. Variabel Pembiayaan Musyārakah 

Nilai jumlah data (N) untuk pembiayaan musyārakah adalah 72, 

sedangkan  pembiayaan musyārakah dengan nilai minimum 10.363 yaitu 

pada bulan Januari tahun 2010, nilai maksimum 60.713 pada bulan 

November tahun 2015. Mean dari tingkat bagi hasil adalah 31.08569. 



Sama halnya dengan tingkat bagi hasil pada pembiayaan musyārakah 

peneliti juga menggunkan rasio skewness dan kurtosis sebagai berikut: 

Statistik skewness/standard error of skewness atau 0.353/0.283= 1,24 

Statistik kurtosis/standard error of kurtosis atau -1.313/0,559= -2,35 

Dari perhitungan rasio skewness dan kurtosis di atas  peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa distribusi data pembiayaan musyārakah hanya 

rasio skewnees yang berdistribusi data normal, sedangkan untuk kurtosis 

berdistribusi data tidak normal karena lebih dari 2 atau -2. 

2. Uji Regresi Sederhana 

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS versi 22 

dengan melihat dan mengestimasi parameter variabel yang akan diamati dari 

model yang telah ditetapkan. Persamaan regresi linear sederhana adalah: 

Y = a + bX 

Dimana: 

Y = Pembiayaan Musyārakah (nilai prediksi variabel dependen) 

a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X= 0 

b = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan suatu penurunan variabel                                                                                                                                    

Y yang didasarkan variabel X 

X = Tingkat Bagi Hasil (variabel independen) 

Tabel 4.2 
Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Significance 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 75.164 22.471  3.345 .001 



Sumber: SPSS Versi 22 (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel uji regresi sederhana di atas peneliti meyimpulkan 

bahwa taraf signifikansi adalah 0,05. Unstandardized Coefficients pada 

kolom B disebutkan bahwa Costant (a) adalah 75.164 sedangkan nilai b          

(koefisien regresi yang didasarkan pada variabel bagi hasil) adalah 3.418. 

Sehingga dapat membuat persamaan regresi linear untuk ke dua variabel 

dalam penelitian ini yaitu tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan 

musyārakah sebagai berikut: 

         Pembiayaan musyārakah = a+b(tingkat bagi hasil) 

         Pembiayaan musyārakah = 75.164 +3.418 (tingkat bagi hasil) 

Dari uraian di atas peneliti dapat memahami dan menyimpulkan 

bahwa: 

a. Nilai konstanta (a) adalah 75.164 artinya jika nilai tingkat bagi hasil 0, 

maka nilai pembiayaan  musyārakah adalah 75.164 miliar. 

b. Nilai koefisien regresi (b) yang didasarkan pada variabel bagi hasil(X) 

adalah 3.418 hal ini menjelaskan bahwa setiap peningkatan tingkat bagi 

hasil 1% maka pengembalian pembiayaan musyārakah adalah 3.418%. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak, untuk melakukan uji 

normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS versi 22 dengan 

menggunakan kolmogrov smirnov pada taraf signifikan 0,05. 

Tingkat Bagi Hasil -3.418 1.737 -.229 -1.968 .053 

a. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah 



Tabel 4.3 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Tingkat Bagi 

Hasil 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Unstandardized 

Residual 

N 72 72 72 

Normal Parametersa,b 
Mean 12.8951 31.08569 0E-7 

Std. Deviation 1.06256 15.861553 15.44010503 

Most Extreme Differences 

Absolute .127 .142 .118 

Positive .053 .142 .089 

Negative -.127 -.096 -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.073 1.208 .997 

Asymptotic Significance (2-tailed) .199 .108 .273 

a. Test Distribution is Normal 

b. Calculated from data 
Sumber: SPSS Versi 22 (Data Diolah) 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas melalui one sample kolmogrov 

smirnov test di atas peneliti menyimpulkan bahwa nilai signifikansi dari 

kedua variabel dalam penelitian ini menjelaskan bahwa variabel tingkat bagi 

hasil dengan nilai signifikansi 1.073 yang berarti bahwa variabel tingkat 

bagi hasil berdistribusi data normal karena lebih besar dari 0,05            

(1.073>0,05) begitu juga dengan variabel pembiayaan musyārakah dengan 

nilai signifikan 1.208 berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05 

(1.208>0,05). Begitu juga dengan nilai residualnya sebesar 0,997>0,05 

maka nilai residual dari uji normalitas tersebut telah normal. 

4. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

tingkat bagi hasil dan pembiayaan musyārakah mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak secara signifikan denngan taraf signifikansi 0.05.  



Tabel 4.4 
Uji Linearitas 

        Sumber: SPSS Versi 22 (Data Diolah) 

 
berdasarkan tabel uji linearitas di atas peneliti menyimpulkan nilai 

signifikansi pada kolom linearity di atas sebesar 0,015 yang berarti bahwa 

ada hubungan yang linear antara variabel tingkat bagi hasil dan pembiayaan 

musyārakah karena lebih besar dari pada 0,05 (0,015>0,05). 

5. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak yang 

dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05. 

             Tabel 4.5 
                Uji Hipotesis 

         Sumber: SPSS Versi 22 (Data Diolah) 

 
 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Significance 

Pembiayaan 

Musyarakah * Tingkat 

Bagi Hasil 

Between 

Groups 

(Combined) 17064.727 63 270.869 2.715 .067 

Linearity 936.633 1 936.633 9.389 .015 

Deviation from 

Linearity 
16128.094 62 260.131 2.608 .075 

Within Groups 798.082 8 99.760   

Total 17862.809 71    

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Significance 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 75.164 22.471  3.345 .001 

Tingkat Bagi Hasil -3.418 1.737 -.229 -1.968 .053 
a. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah 



Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa 

tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyārakah (Ha 

diterima dan H0 ditolak). Dari tabel di atas didapat thitung sebesar 1.968% 

sedangkan untuk menetukan ttabel yaitu pada tabel statistik dengan 

signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = n-1 atau 72-1 = 71 hasil 

diperoleh untuk ttabel sebesar 1.666%. 

Dari uraian di atas selanjutnya peneliti melakukan pengujian dengan 

rumus sebagai berikut: 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Nilai thitung > ttabel (1.968% > 1.666%) maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dari 

pengujian hipotesis di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat bagi 

hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan musyārakah. Yaitu jika 

tingkat bagi hasil meningkat maka pembiayaan musyārakah akan 

mengalami peningkatan juga.  

6. Uji Determinasi (R2) 

menunjukkan nilai koefisien determinasi, angka ini akan diubah ke 

dalam bentuk persen yang artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.   

 

 

 

 



Tabel 4.6 
Uji Determinasi R2 

          Sumber: SPSS Versi 22 (Data Diolah) 
 
 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi variabel 

bebas menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan tabel di atas peneliti 

menyimpulkan nilai R Square sebesar 0,52 artinya persentase sumbangan 

tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan musyārakah sebesar 52% sedangkan 

48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini, misalnya Pembiayaan muḍārabah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam model persamaan di atas 

menunjukkan bahwa variabel tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap variabel pembiayaan musyārakah dimana (1.968%>1.666%) sehingga 

Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hasil ini didukung teori yang dikemukakan oleh Adimarwan Azwar 

Karim dalam bukunya Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan yang menyatakan 

bahwa, Secara konsep bagi hasil termasuk ke dalam NUC (Natural Uncertainly 

Contracts) merupakan bentuk return dari kontrak investasi yang memiliki 

risiko tinggi dibanding pembiayaan lain yang juga disalurkan oleh bank 

syariah. Sehingga perbankan perlu memelihara tingkat bagi hasil pada level 

yang kompetitif dan menguntungkan dengan cara melakukan penilaian yang 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .229a .052 .039 15.550000 

a. Predictors: (constant) Tingkat Bagi Hasil... 
b. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah 



seksama terhadap usaha yang akan dibiayai dengan maksud pembiayaan 

musyārakah yang disalurkan menghasilkan return yang optimal agar 

keuntungan yang didapat lebih besar dari pada tingkat pengembalian. 

Sehingga dari teori dan pengolahan data tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa variabel tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan 

terhadap variabel pembiayaan musyārakah, dimana semakin tinggi tingkat bagi 

hasil maka pembiayaan musyārakah akan semakin meningkat, sebaliknya jika 

tingkat bagi hasil menurun maka pembiayaan musyārakah akan cenderung 

menurun yang dimana pengaruh antara variabel tingkat bagi hasil terhadap 

pembiayaan musyārakah yaitu sebesar 52% dan 48% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan dalam penelitian ini maka 

peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat bagi hasil dengan 

pembiayaan musyārakah pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Periode Tahun 2010-2015 dengan menggunakan uji hipotesis yang dimana 

diperoleh thitung > ttabel (2.017 > 1.666) maka Ha diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

Kurangnya data laporan keuangan perbankan syariah yang dapat di akses 

oleh peneliti sehingga penelitian ini hanya pada periode 6 tahun yaitu pada 

tahun 2010-2015 jika dibanding dengan lamanya perbankan syariah beroperasi 

di Indonesia. 

C. Saran-Saran  

1. Bagi Perusahaan  

Sebagaimana yang peneliti jelaskan dalam penelitian ini bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan 

musyārakah. Dimana apabila bagi hasil meningkat maka pembiayaan 

musyārakah akan meningkat juga. Jadi peneliti berharap perbankan syariah 

lebih menyesuaikan  penyaluran pembiayaan musyārakah dengan bagi hasil 
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yang diperoleh pihak bank syariah agar tidak memberatkan kepada nasabah 

dan menguntungkan kepada kedua belah pihak. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel lain selain 

tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan musyārakah pada Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah baik itu variabel bebas maupun variabel 

terikat.   
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Data Bulanan Laporan Keuangan Tingkat Bagi Hasil dan Pembiayaan Musyarakah 

pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Periode Tahun 2010-2015 

 

 

 

2010 2011 2012 

Bulan  
Bagi 

Hasil 
Musyarakah Bulan  Bagi Hasil Musyarakah Bulan  Bagi Hasil Musyarakah 

Jan 10,85% 10.363 Jan 13,96% 14.600 Jan 13,76% 18.759 

Feb 11,42% 10.725 Feb 14,01% 14.677 Feb 13,59% 19.225 

Maret  11,75% 11.216 Maret  14,43% 14.988 Maret  13,80% 19.503 

April 11,57% 11.632 April 14,15% 15.057 April 13,82% 20.396 

Mei 11,30% 11.950 Mei 14,33% 15.396 Mei 13,81% 21.275 

Juni 11,39% 12.420 Juni 14,41% 16.295 Juni 13,65% 22.298 

Juli 11,04% 12.645 Juli 14,23% 16.421 Juli 13,70% 22.322 

Agts 10,92% 13.323 Agts 14,18% 17.131 Agts 13,80% 23.051 

Sep 10,95% 13.305 Sep 13,81% 17.379 Sep 13,93% 24.481 

Okt 11,52% 13.943 Okt 13,75% 17.769 Okt 13,68% 25.207 

Nov 11,67% 14.353 Nov 13,48% 18.209 Nov 13,70% 26.187 

Des 14,52% 14.624 Des 13,64% 18.960 Des 13,44% 27.667 

2013 2014 2015 

Bulan  

Bagi 

Hasil Musyarakah Bulan  Bagi Hasil Musyarakah Bulan  Bagi Hasil Musyarakah 

Jan 13,54% 28.092 Jan 12,57%  38.685 Jan 12,81% 49.416 

Feb 13,45%  28.896 Feb 12,64%  39.254 Feb 11,96%    51.686 

Maret  13,13%  30.857 Maret  14,79%  40.583 Maret  11,79% 52.649 

April 12,97%  32.288 April 11,91%  42.830 April 11,56% 54.032 

Mei 12,52%  33.743 Mei 13,28%  44.055 Mei 11,82 % 54.757 

Juni 12,32%  35.057 Juni 13,48%  45.648 Juni 11,50%    54.332 

Juli 14,97%  35.997 Juli 12,67% 46.739 Juli 11,80% 55.316 

Agts 14,31%  35.883 Agts 13,22% 47.353 Agts 11,80% 57.128 

Sep 12,74%  36.715 Sep 13,18%  48.611 Sep 11,25% 57.422 

Okt 12,80%  37.921 Okt 13,49%  48.627 Okt 11,26% 58.391 

Nov 12,67%  38.68 Nov 13,46%  50.005 Nov 11,35% 60.713 

Des 12,45%  39.874 Des 13,61%  49.387 Des 11,92% 59.638 
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Tabel t 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001  

 
 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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